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ABSTRAK

Nyamuk Aedes albopictus masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat. Nyamuk
ini sebagai vektor dari chikungunya dan
vektor sekunder dari dengue. Berbagai
upaya pengendalian terhadap kerapatan
populasi nyamuk telah dilakukan baik se-
cara kimia maupun alamiah. Biji tanaman
jarak pagar (Jatropha curcas) berpotensi
sebagai larvasida untuk membunuh larva
nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui efektivitas minyak biji jarak pagar
(J. curcas) sebagai larvasida, anti-oviposisi
dan ovisida terhadap nyamuk A. albopic-
tus. Pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui kematian larva selama 24 jam.
Nilai Lethal Concentration 50 (LCsg) minyak
biji jarak pagar terhadap nyamuk A. albo-
pictus adalah 905,29 ppm. Nilai signifikansi
untuk uji beda konsentrasi minyak jarak
pagar 0,4 dan 0,5% terhadap peletakan
telur yaitu p-value <0,05. Minyak biji jarak
pagar (J. curcas) efektif mengurangi jum-
lah telur yang menetas pada konsentrasi
0,4 dan 0,5%. Analisis kuantitatif minyak
jarak pagar (J. curcas) dengan spektrofo-
tometer terdapat piperin, senyawa yang
berpotensi membunuh larva nyamuk. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa minyak
jarak pagar mempunyai potensi sebagai
insektisida.

Kata kunci : Jatropha curcas, Aedes albo-
pictus, larvasida, anti-ovipo-
sisi, ovisida

44

ABSTRACT

Effectiveness of Castor Oil as a
Pagar Larvasida, oviposition and
anti-Mosquito Larva of Ovisida
Aedes albopictus

Aedes albopictus mosquito is increasing
problem of public health, being the vector
responsible for Chikungunya and the
second vector for Dengue. Various efforts
have been done to control the mosquitoes
both chemically and naturally. Jatropha
curcas seed oil was known to posses
insecticide activity against larval mosquito
species. The study aimed to examine
effectiveness of ). curcas seed oil as larvi-
cidal, anti-oviposition, and ovicidal against
A. albopictus. The /larval mortality was
observed after 24 h of exposure. The LCs
value of ). curcas seed oil is 905.29 ppm,
against A. albopictus. The oil significantly
(p <0.05) reduced oviposition by A. albo-
pictus in the 0.4 and 0.5% concentration
for ). curcas. J. curcas seed oil was ef-
fecttive on 0.4 and 0.5% concentration so
that could prevent the eggs from being
hatched. Quantitative analysis of J. curcas
by spectrophotometer revealed the pre-
sence of piperine, its potential against lar-
val mosquito. The result of this study sug-
gested that the ]. curcas ol posses insec-
ticide properties.

Key words Jatropha curcas, Aedes
albopictus, /arvacidal, anti-

oviposition, ovicidal
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PENDAHULUAN

Nyamuk Aedes albopictus me-
rupakan vektor pembawa virus dengue
dan chikungunya. Seperti halnya De-
mam Berdarah Dengue (DBD), penya-
kit Chikungunya adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus CHIKV yang di-
tularkan oleh vektor nyamuk A. aegypti
dan A. albopictus. Penyakit ini terjadi
di banyak negara Afrika dan Asia, ter-
masuk Indonesia. Fakta sejarah me-
nyatakan bahwa virus CHIKV terjadi
pertama di negara Afrika dan selanjut-
nya menyebar ke Asia (Sam et al
2006).

Kasus demam Chikungunya di
Indonesia sudah menyebar di 11 pro-
pinsi tahun 2001-2005, terdiri dari Pro-
pinsi DI Nangroe Aceh Darusalam, DKI
Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Te-
ngah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Kali-
mantan Tengah, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara, dan Nusa Tenggara
Barat, dengan jumlah kasus sebanyak
12.695 penderita tanpa kematian yang
tersebar di 38 kabupaten/kota, 90 ke-
camatan dan 134 desa/kelurahan
(Depkes 2007).

Kejadian Luar Biasa (KLB) chi-
kungunya terjadi tahun 2006 dan 2007
di Propinsi Jawa Barat dan Sumatera
Selatan (Depkes 2007). Propinsi Ban-
ten, sepanjang tahun 2009 terdapat
empat daerah yang memiliki kasus chi-
kungunya yaitu Kabupaten Lebak, Pan-
deglang, Serang dan Kab. Tangerang
sebanyak 311 kasus (Surya 2010). Pa-
da Mei sampai Oktober 2010 telah ter-
dapat 58 kasus chikungunya di wilayah
Jakarta Barat (BKKBN 2010).

Upaya pengendalian baik se-
cara kimia maupun alamiah telah dila-
kukan untuk memutus kontak antara
vektor dan manusia. Berbagai larvasida
dan insektisida telah digunakan untuk

membunuh larva dan nyamuk dewa-
sa. Penggunaan senyawa kimia sinte-
tik sebagai insektisida ini dapat me-
nyebabkan sifat resisten pada nya-
muk. Beberapa kasus resisten juga di-
laporkan di dunia, salah satunya sifat
resisten pada nyamuk A. aegypti ter-
hadap organophosphat yang dilapor-
kan di Brasil (Araujo et al. 2006).
Gafur et al. (2006) menyatakan bah-
wa larva A. aegypti masih rentan ter-
hadap temephos di Surabaya, Palem-
bang dan Bandung serta Banjarmasin.

Biopestisida yang berupa agen
hayati dan bahan nabati merupakan
salah satu alternatif pengendalian
yang ramah lingkungan, mudah diap-
likasikan dan tidak berbahaya bagi
musuh alami dan serangga mengun-
tungkan lainnya. Insektisida dari ta-
naman mudah terurai (terdegradasi)
di alam sehingga tidak meninggalkan
residu di tanah, air dan udara. Selain
itu insektisida nabati mempunyai ting-
kat keamanan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan racun-racun an-
organik (Jadhau dan Jadhau 1984 da-
/lam Adebowale 2006).

Berbagai jenis tanaman telah
diketahui mengandung senyawa bio-
aktif seperti fenilpropan, terpenoid,
alkaloid, asetogenin, steroid dan tanin
yang bersifat sebagai insektisida. Me-
nurut penelitian Aminah et al. 1995,
buah lerak diketahui mengandung se-
nyawa utama saponin, daun kecu-
bung yang mengandung alkaloid dan
antrakinon serta daun orang-aring
yang mengandung minyak atsiri, tanin
dan steroid terbukti berkhasiat seba-
gai insektisida dan repelen.

Tumbuhan jarak pagar (J. cur-
cas) merupakan famili Euphorbiaceae,
keseluruhan bagian tanaman jarak
pagar adalah beracun, terutama bagi-
an biji. Bagian daun dari tanaman ini
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bisa dimanfaatkan sebagai obat anti
koreng dan gatal-gatal, bagian biji di-
gunakan untuk mengurangi kesulitan
buang air besar, kanker mulut rahim,
kulit, bisul dan infeksi jamur (Heyne
1987). Biji jarak pagar mempunyai tok-
sisitas yang tinggi karena mengandung
senyawa protein yang toksik (curcin)
dan diterpene ester (Heller dan Joa-
chim 1996). Minyak biji tanaman jarak
pagar juga dapat menghambat pene-
tasan telur Callosobruchus maculatus
dan bersifat anti-ovipositional (Adebo-
wale 2006). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi dan mengetahui
potensi minyak biji jarak pagar (Jatrop-
ha curcas) sebagai larvasida nabati, di-
samping itu untuk mengetahui potensi
sebagai anti-oviposisi dan ovisida ter-
hadap larva nyamuk A. albopictus.

BAHAN DAN METODE
Alat dan bahan

Penelitian ini dilakukan di Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan
Pasca Panen Pertanian Bogor dan La-
boratorium Loka Litbangkes Pengenda-
lian Penyakit Bersumber Binatang Cia-
mis, sejak Januari sampai Mei 2008.
Bahan-bahan penelitian yang diguna-
kan meliputi minyak jarak pagar (Ja-
tropha curcas) asal Lampung yang di-
peroleh dari Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pasca Panen Pertanian
Bogor, minyak sawit yang diperoleh
dari Surfactant and Bioenergy Re-
search Center (SBRC) IPB Bogor,
NH,OH, kloroform, H,SO,, HCl, amil al-
kohol, FeCls;, etanol, dietil eter, NaOH,
asam asetat, serbuk Mg, aquadest,
kertas saring, pereaksi Dragendorf,
Meyer dan Wagner. Serangga uji
menggunakan telur, larva A. albopictus
instar III-IV dan nyamuk betina A. a/-
bopictus (berumur 3-5 hari) hasil ko-
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lonisasi insektarium Loka Litbang
P2B2 Ciamis. Alat penelitian yang di-
gunakan meliputi : timbangan analitik,
alat-alat gelas, mikroskop, petridis,
mikropipet, pipet tetes, pinggan por-
selin, homogeneser, nampan plastik
dan lain-lain.

Metode

Uji fitokimia (Metode Harborne
1996)

Uji fitokimia yang akan dilaku-
kan meliputi uji alkaloid, uji flavonoid,
uji tanin, uji saponin, uji terpenoid, uji
steroid, dan uji Hidrokuinon.

Uji alkaloid

Sebanyak 1 g sampel dilarut-
kan dengan kloroform dan beberapa
tetes NH,OH kemudian disaring dalam
tabung reaksi tertutup. Ekstrak kloro-
form dalam tabung reaksi dikocok
dengan 10 tetes H,SO, 2M lalu lapisan
asamnya dipisahkan dalam tabung
reaksi yang lain. Lapisan asam ini di-
teteskan pada lempeng tetes dan di-
tambahkan pereaksi Dragendorf, Ma-
yer dan Wagner yang akan menimbul-
kan endapan dengan warna berturut-
turut merah jingga, putih dan coklat.

Uji flavonoid

Sebanyak 5 g sampel dilarut-
kan dalam aquades kemudian dipa-
naskan selama 5 menit, lalu disaring
dengan menggunakan kertas saring.
Sebanyak 5 ml filtrat hasil penyaring-
an ditambahkan serbuk magnesium
(0,5 g), 1 ml HCI pekat dan amil alko-
hol, kemudian dikocok kuat-kuat. Ter-
bentuknya warna merah, kuning dan
jingga pada lapisan amil alkohol me-
nunjukkan adanya golongan flavo-
noid.
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Uji tanin

Sebanyak 5 g sampel dilarut-
kan dalam aquades kemudian dipa-
naskan selama 5 menit, lalu disaring
dengan menggunakan kertas saring.
Sebanyak 5 ml filtrat hasil penyaringan
ditambahkan 3 tetes FeCl b; 10%. Ter-
bentuknya warna biru tua atau hitam
kehijauan menunjukkan terdapatnya
tanin.

Uji saponin

Sebanyak 5 g sampel dilarutkan
dalam aquades kemudian dipanaskan
selama 5 menit, lalu disaring dengan
menggunakan kertas saring. Sebanyak
10 ml filtrat hasil penyaringan diguna-
kan untuk pengujian. Uji saponin dila-
kukan dengan pengocokan 10 ml filtrat
ke dalam tabung tertutup selama 10
menit. Timbulnya busa hingga selang
waktu 10 menit (buih stabil) menun-
jukkan adanya saponin.

Uji terpenoid dan steroid

Sebanyak 2 g sampel dilarutkan
dengan 25 ml etanol panas (50°C) ke-
mudian disaring ke dalam pinggan por-
selin dan diuapkan sampai kering. Re-
sidu ditambahkan 1 ml dietil eter dan
dihomogenasikan, ekstrak dietileter
dipindahkan ke dalam lempeng tetes
lalu ditambahkan 1 tetes anhidrida
asam asetat dan 1 tetes H,SO, pekat
(Uji Liemerman-Buchard). Warna me-
rah atau ungu menunjukkan kandung-
an triterpenoid sedangkan warna hijau
atau biru menunjukkan kandungan
steroid.

Uji hidrokuinon

Sebanyak 1 g sampel ditam-
bah Metanol kemudian dipanaskan se-
lama 5 menit dan disaring. Sebanyak
10 ml filtrat ditambahkan beberapa

tetes NaOH 10%. Warna merah yang
terbentuk menunjukkan adanya hidro-
kuinon.

Uji larvasida

Penyiapan larva nyamuk Aedes
albopictus

Telur nyamuk A. albopictus di-
celupkan dalam air suling pada nam-
pan plastik dengan permukaan lebar,
telur akan menetas setelah + 24 jam
menjadi larva instar I. Larva dipeli-
hara dengan pemberian pakan hati
ayam yang telah dikukus dan dihalus-
kan hingga menjadi instar III-IV (3-4
hari). Perubahan tiap instar ditunjuk-
kan dengan terjadinya ecdysis (pele-
pasan kulit).

Penyiapan sampel

Sampel uji minyak jarak dan
minyak sawit ditimbang dan dilarut-
kan dengan aqudest pada gelas plas-
tik sampai volume 200 ml untuk kon-
sentrasi 0,05, 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, dan
0,5% dan satu kontrol aquadest.

Pelaksanaan uji

Konsentrasi sampel uji yang
telah dibuat yaitu 6 perlakuan minyak
jarak, 6 perlakuan minyak sawit dan 1
kontrol sebanyak 5 ulangan yang te-
lah homogen dimasukkan 25 ekor lar-
va A. albopictus instar III-IV. Peng-
amatan dilakukan 24 jam kemudian
dengan menghitung larva yang mati.

Uji anti-oviposisi

Konsentrasi minyak yang digu-
nakan dalam perlakuan menggunakan
kisaran antara LCsq dan LCys. Pada pe-
nelitian ini disediakan kandang yang
diisi enam ovitrap yaitu 4 konsentrasi
jarak pagar (0,15, 3, 4, dan 5%), 1
kontrol minyak sawit konsentrasi 0,5
% dan 1 kontrol aquadest, masing-
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masing 3 ulangan. Ovitrap yang berisi
air dan minyak sesuai konsentrasi
menghasilkan volume campuran seba-
nyak 150 ml, kemudian diletakkan ker-
tas saring di tepi permukaan ovitrap
secara merata. Nyamuk dewasa betina
dipilih yang kenyang darah (b/ood fe-
ed) setelah menghisap darah marmut,
nyamuk berumur sekitar 4-5 hari. Pe-
ngambilan nyamuk betina dari kan-
dang rearing menggunakan aspirator
kemudian dipindahkan ke kandang
perlakuan sebanyak 25 nyamuk per
kandang. Larutan gula 10% dimasuk-
kan dalam kandang perlakuan untuk
mempertahankan daya tahan nyamuk.
Pengamatan uji anti-oviposisi dilaku-
kan selama 3-5 hari yaitu menunggu
sampai nyamuk betina mengeluarkan
telurnya atau kondisi perut nyamuk
kembali kosong. Kertas saring pada
ovitrap diambil dan dilihat di bawah
mikroskop, kemudian dihitung jumlah
telur yang menempel di kertas saring.
Uji ovicidal

Konsentrasi minyak yang digu-
nakan dalam perlakuan menggunakan
kisaran antara LCsy dan LCos. Uiji ini
menggunakan telur A. albopictus se-
banyak 300 butir untuk 2 konsentrasi
minyak jarak, 1 kontrol minyak sawit
dan 1 kontrol aquadest sebanyak 3
ulangan. Telur sebanyak 50 butir di-
masukkan dalam gelas plastik yang
berisi sampel uji dengan konsentrasi
yang telah ditentukan dengan volume
150 ml. Pengamatan penetasan telur
dilakukan sampai semua telur menjadi
larva.

Analisa data menggunakan uji
Analysis of Variance (ANOVA) one way
Multiple Comparison Z-Value dan dilan-
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jutkan dengan uji Least Significant
Difference (LSD). Penentuan dosis
efektif LCsop, LCop, LCos sampel serta
data mortalitas larva yang ditransfor-
masikan ke nilai probit. Analisis dila-
kukan dengan metode probit analisis
(Finney Method) dengan mengguna-
kan soft-ware POLO-PC (Le Ora Soft-
ware 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji fitokimia

Hasil uji fitokimia yang dilaku-
kan pada sampel minyak jarak pagar
dan minyak sawit (kontrol) memperli-
hatkan bahwa sampel minyak jarak
pagar mengandung senyawa alkaloid
dan steroid, sedangkan minyak sawit
hanya mengandung senyawa alkaloid
(Tabel 1). Senyawa golongan alkaloid
berpotensi sebagai larvasida Aedes
aegyptikarena sifat toksiknya.

Uji potensi larvasida

Selama pengamatan 24 jam,
pada kontrol ditemukan kematian lar-
va rata-rata 2,4%. Hasil pengamatan
kematian larva A. albopictus pada mi-
nyak jarak pagar menunjukan hasil
yang meningkat sesuai dengan kon-
sentrasi aplikasinya. Rata-rata persen-
tase kematian larva lebih banyak pada
minyak jarak pagar dibandingkan de-
ngan minyak sawit. Pada konsentrasi
tertinggi 0,5% minyak jarak diperoleh
kematian larva sebesar 98,4%, se-
dangkan kematian larva pada minyak
sawit 41,6% (Gambar 1). Hasil uji be-
da kematian pada berbagai konsen-
trasi minyak jarak pagar menunjukkan
perbedaan yang signifikan dengan p-
value 0,001.
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia minyak biji jarak pagar dan minyak sawit
Table 1. Result phytochemistry test of Jatropha curcas seed oil and palm oil

Uji fitokimia/
Phytochemistry test

Minyak biji jarak pagar/
J. curcas seed off

Minyak sawit/
Palm oil

Alkaloid :

- Meyer

- Wegner

- Dragendorf
Flavonoid
Saponin
Terpenoid
Steroid
Tanin
Hidrokuinon

Lo+ 4+

+

Keterangan :

- : Tidak mengandung senyawa yang diuji (Mot contain examine compound)

+, ++, +++

It
@
3

ersentase Kematia Larva /

Mortality Percentage

o

1 Air (Aqueous)

|—a— Minyak Jarak Pagar (J
Curcas Oil)
—8— Minyak Sawit (Palm Oil) 4

24

Gambar 1. Rata-rata persentase ke-
matian larva A. albopictus
selama 24 jam pengamat-
an

Figure 1. Mean of percentage larval

mortality of A. albopictus
was observed for 24 h

Hasil ini membuktikan bahwa
minyak biji jarak pagar mempunyai
potensi sebagai larvasida karena ter-
identifikasi adanya senyawa insekti-
sida, tidak hanya secara fisik memati-
kan larva seperti minyak sawit. Ta-
naman jarak pagar mempunyai tingkat

: Intensitas warna (Zntensity of colour)/jumlah endapan (sum of sediment)

toksisitas atau merupakan salah satu
tanaman beracun (Heyne 1987). Biji
jarak pagar juga mempunyai toksisi-
tas yang tinggi karena mengandung
senyawa protein yang toksik (curcin)
dan diterpene ester (Heller 1996).
Menurut penelitian Riyadhi (2008)
bahwa minyak biji jarak mempunyai
nilai LCsq sebesar 1.507 ppm untuk 24
jam pengujian dan 866 ppm untuk 48
jam pengujian terhadap kematian lar-
va A. aegypti.

Penentuan nilai Lethal Concen-
tration (LC) sebagai larvasida

Hasil pengujian ulangan ber-
bagai tingkat konsentrasi dilakukan
berdasarkan standar WHO dengan tu-
juan mencari nilai LCsy, LCyo dan LCys,
sebagai pembanding digunakan mi-
nyak sawit kemasan. Nilai LCsy, LCo
dan LCys dihitung dengan mengguna-
kan metode probit analisis (Finney
Method) dengan menggunakan soft-
ware POLO-PC.
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Beberapa sampel larva mati ka-
rena terpapar minyak jarak pagar dan
sawit setelah 24 jam (Gambar 2). Hasil
pengambilan gambar beberapa sampel
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Beberapa sampel larva yang
mati karena terpapar minyak sawit ter-
lihat lebih gelap pada bagian kepala
karena minyak jarak pagar.

B

Gambar 2. Larva Aedes mati yang ter-
papar minyak sawit (a) dan
terpapar minyak biji jarak
pagar (b)

Figure 2. Larvae Aedes carcass, incur-

red by palm oil (a) and in-
curred by J. curcas oil (b)

Data tersebut di atas belum
menunjukkan mekanisme cara kerja
larvasida terhadap kematian larva ka-
rena harus dilakukan uji histopatologi
pada larva uji yang mati. Secara fisik
minyak dapat membunuh larva karena
permukaan air tertutup oleh endapan
minyak sehingga larva mengalami ke-
sulitan untuk mengambil udara melalui
siphonnya.

Berdasarkan hasil uji, minyak
jarak pagar dapat membunuh larva
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nyamuk dengan konsentrasi yang le-
bih rendah dibanding dengan minyak
sawit. Hal ini menunjukan bahwa ke-
dua minyak tersebut tidak hanya
membunuh larva secara fisik seba-
gaimana minyak sawit namun ada se-
nyawa lain yang bersifat toksik ter-
hadap larva nyamuk yang tidak di-
miliki oleh minyak sawit.

Hasil identifikasi minyak jarak
pagar yang dilakukan oleh Riyadhi
(2008) menunjukkan bahwa minyak
jarak pagar mengandung senyawa pi-
perine yaitu suatu golongan alkaloid
jenis piperidin. Senyawa pjperine ada-
lah senyawa yang berpotensi sebagai
larvasida. Menurut Simas et a/. (2007)
LCso piperine murni hasil isolasi dari
tanaman Pjper nigrum pada larva
nyamuk Aedes aegypti adalah 1,53
ppm. Berdasarkan hasil uji pada pe-
nelitian ini nilai LCsy pada penguijian
24 jam minyak jarak pagar memper-
oleh nilai sebesar 905,29 ppm (0,09
%) (Gambar 3).

Nilai LCsp minyak jarak lebih
rendah dibanding dengan minyak sa-
wit meskipun toksisitas kedua minyak
ini masih rendah bila dibandingkan
dengan berbagai literatur untuk ber-
bagai tanaman larvasida lainnya.
Amer and Mehlhorn (2006) melapor-
kan bahwa minyak yang berasal dari
tanaman (camphor, thyme, amyris,
lemon, cedarwood, fankincense, dill,
verbena dan sandalwood) memiliki
bioaktivitas sebagai larvasida dengan
nilai LCsy sebesar £ 101,3 ppm untuk
larva A. aegypti.

Minyak atsiri daun jukut Hyptis
suaveolens mempunyai nilai LCsy ter-
hadap larva nyamuk A. aegypti instar
IV sebesar 393,69 ppm (Noegroho et
al. 1997). Efektivitas minyak biji jarak
pagar masih rendah jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Rahuman dan
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Gesta (2007) yaitu dalam bentuk eks-
trak petroleum ether dari spesies ta-
naman Euphorbiaceae, J. curcas dan
Euphorbia tirucalli yang mampu mem-
bunuh larva A. aegypti dengan LCs, se-
cara berturut-turut adalah 8,79 dan
4,25 ppm dan dapat membunuh Culex
quinquefasciatus sebesar 11,34 dan
5,52 ppm.

trasi Minyak/
tration Oil
~

e

Lc 50 Lc 90 Lc 95

Jarak pagar (3. 0,09 038 057
oil)
—8— Minyak Sawit (Palm Oi) 054 23 34

== Minyak
Curcas

Gambar 3. Konsentrasi efektif berda-
sarkan Lethal Concentrati-
on minyak biji jarak pagar
dan sawit pada larva A. al-
bopictus selama 24 jam
pengamatan

Figure 3. Lethal concentration of J.

curcas o/l and palm oil aga-

inst A. albopictus /arvae
was observed for 24 h

Uji anti-oviposisi

Pengaruh pemberian paparan
minyak jarak pagar konsentrasi 0,5
dan 0,4% terhadap anti-oviposisi ter-
lihat signifikan dibandingkan dengan
paparan minyak sawit konsentrasi 0,5
% dan aquadest (Gambar 4). Paparan
minyak jarak pagar dengan konsen-
trasi tertinggi yaitu 0,4-0,5% juga ter-
lihat berbeda dengan kontrol aqua-
dest dengan nilai p-value 0,022- 0,023.

Minyak jarak pagar mempu-
nyai sifat anti-oviposisi dengan kon-
sentrasi tertinggi. Minyak jarak pagar
dengan konsentrasi <0,3% tidak mam-
pu menurunkan jumlah telur yang dile-

takkan spesies nyamuk A. albopictus.
Walaupun demikian, jika dilihat dari
hasil nilai rata-rata, jumlah telur yang
diletakkan pada ovitrgp minyak jarak
pagar mengalami penurunan atau
rendah dibanding dengan telur yang
ada di kontainer air dan minyak sawit.
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Jumlah Telur Yang Diletakkan Nyamuk
Sum of Egg Placed Mosquito

4. Rata-rata jumlah telur
yang diletakkan nyamuk
A. albopictus berdasar-
kan ovitrap dengan per-
bedaan konsentrasi mi-
nyak biji jarak pagar
dan kontrol

Figure 4. Mean sum of egg placed by

A. albopictus mosquito in

ovitrap with variation of J.

curcas seed oil concentra-

tion and control

Hasil penelitian Adebowale
(2006), minyak J. curcas mempunyai
efektivitas sebagai anti-oviposisi hama
tanaman Callosobruchus maculatus
pada konsentrasi 0,5-2% (interval 0,5
%), jumlah telur yang diletakkan pa-
da tanaman uji semakin menurun se-
iring dengan meningkatnya konsen-
trasi perlakuan. Pengaruh minyak ja-
rak pagar terhadap jumlah telur yang
diletakkan kumbang ini sangat signifi-
kan dengan p-value 0,05. Perbedaan
pada penelitian ini adalah pengguna-
an konsentrasi minyak jarak pagar
yang tercampur air sehingga efektivi-
tasnya kurang bila dibandingkan de-
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ngan penelitian pada C. maculatus.
Uji ovicidal

Rata-rata persentase kegagalan
telur A. albopictus menetas pada dosis
tertinggi (0,5%) jarak pagar yaitu 94
%. Hasil penelitian ini masih kurang
efektif jika dibandingkan dengan litera-
tur. Minyak jarak pagar mampu mem-
bunuh/menyebabkan kegagalan pene-
tasan telur hama tanaman C. macula-
tus sebesar 100% pada konsentrasi
0,5% (Adebowale 2006). Perbedaan
efektivitas ini dikarenakan larva Aedes
hidup di air sedangkan larva C. macu-
latus terestrial sehingga paparan mi-
nyak jarak pagar tidak mampu lang-
sung kontak dengan telur.
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Pagra (J. curcas
oil) 0,3%

[@ Menetas/Hatching 58 28,67 30,67 6
= Gagal/ Fail to Hatch 22 51,33

Gambar 5. Rata-rata persentase telur
A. albopictus yang berhasil
dan gagal menetas berda-
sarkan berbagai perlakuan
minyak biji jarak pagar

Figure 5. Mean of percentage A. al-
bopictus egg being hatched
and fail to hatch with varia-
tion of ]. curcas seed oil

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji potensi larvasida me-
nunjukkan nilai LCso pada penguijian 24
jam minyak jarak pagar pada larva A.
albopictus sebesar 905,27 ppm (0,09
%). Minyak jarak pagar mempunyai
potensi sebagai anti-oviposisi (penu-
runan peletakan telur) dengan konsen-
trasi sebesar 0,4-0,5% dibandingkan
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dengan minyak sawit dan aquadest.
Minyak jarak pagar juga efektif seba-
gai ovicida dengan konsentrasi mi-
nyak sebesar 0,3-0,5% sehingga
mampu menghambat penetasan telur.

Perlu adanya kajian formulasi
minyak biji jarak pagar agar mudah
larut dalam air dan dapat diaplika-
sikan di lapangan sehingga mampu
menurunkan kepadatan vektor Chiku-
ngunya dan demam Dengue.
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